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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengungkapan emisi karbon dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan
dengan moderasi keberagaman gender dewan direksi di sektor energi dan industri
dasar terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik purposive sampling digunakan
untuk memilih sampel dan mendapatkan sampel sebanyak 72 dari 36 perusahaan
sektor energi dan industri dasar terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang mengikuti
penilaian PROPER serta melaporkan laporan tahunan, keuangan, dan
keberlanjutan selama periode 2022-2023. Berikut hasil pengujian dan dapat
diperoleh kesimpulan:

1. Pengungkapan emisi karbon, yang diukur dengan item pengungkapan
CDP, tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan
(Tobin’s Q). Hasil tersebut tidak sejalan dengan hipotesis yang diprediksi
sebelumnya dan mengindikasikan bahwa pemangku kepentingan tidak
hanya ingin pengungkapannya saja, tetapi kualitas informasi yang
diberikan juga diperlukan.

2. Kinerja lingkungan, yang diukur dengan penilaian PROPER, berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). Hasil tersebut
sejalan dengan hipotesis yang diprediksi sebelumnya dan mengindikasikan
bahwa kinerja lingkungan yang baik berbanding lurus dengan nilai

perusahaan yang diberikan pemangku kepentingan.
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3. Keberagaman gender dewan direksi, yang diukur dengan Indeks

1.

Heterogenitas Blau, dapat memoderasi secara negatif atau melemahkan
secara signifikan pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap nilai
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa direktur perempuan lebih
ketat dalam mengawasi manajemen dalam etika lingkungan untuk
menghindari greenwashing dalam laporan keberlanjutan.

Keberagaman gender dewan direksi, yang diukur dengan Indeks
Heterogenitas Blau, tidak dapat secara signifikan pengaruh kinerja
lingkungan terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
direktur perempuan mungkin saja tidak memiliki kesempatan untuk
berperan lebih besar dalam pengambilan keputusan dalam hal pengelolaan
lingkungan perusahaan.

Saran

Berikut saran yang dapat diimplementasikan pada penelitian selanjutnya:

Bagi Perusahaan

a. Berdasarkan hasil penelitian, pengungkapan emisi karbon tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya transparansi dalam
pelaporan. Sebaiknya, perusahaan harus memperhatikan kualitas
pelaporan dan menggunakan jasa eksternal untuk memverifikasi
dampak lingkungan yang sebenarnya.

b. Berdasarkan hasil penelitian, kinerja lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat disebabkan
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oleh beberapa faktor, salah satunya pemangku kepentingan lebih
percaya dan menilai perusahaan ketika kinerja lingkungan dinilai oleh
pihak eksternal. Sebaiknya perusahaan berpartisipasi penilaian
mengenai lingkungan, seperti PROPER.

c. Berdasarkan hasil penelitian, keberagaman gender dewan direksi
melemahkan secara signifikan terhadap pengaruh pengungkapan emisi
karbon terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya ketatnya direktur perempuan dalam
mengawasi pelaporan dampak lingkungan. Sebaiknya perusahaan
mulai menambah keterwakilan perempuan dalam dewan direksi untuk
meningkatkan kualitas pelaporan emisi karbon.

d. Berdasarkan hasil penelitian, keberagaman gender dewan direksi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengaruh kinerja lingkungan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah kurangnya kesempatan direktur
perempuan untuk berperan lebih besar dalam pengambilan keputusan
dalam hal pengelolaan lingkungan perusahaan. Sebaiknya perusahaan
menambah keterwakilan perempuan dan memberikan kesempatan
bagi mereka untuk berperan lebih besar lagi.

2. Bagi Investor

Sebelum  memutuskan untuk  berinvestasi, sebaiknya investor

mempertimbangkan aspek lingkungan dan pelaporannya dalam

memperoleh keuntungan jangka panjang. Perusahaan yang memiliki
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kinerja lingkungan buruk akan merugikan dalam jangka panjang pula
karena ada biaya lingkungan yang harus dikeluarkan lebih besar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Menambah sektor perusahaan dan memperpanjang periode penelitian
untuk mendapatkan sampel yang lebih banyak. Hal tersebut karena
sedikitnya perusahaan di sektor energi dan industri dasar yang
berpartisipasi dalam penilaian PROPER.

b. Mempertimbangakan menggunakan indikator lain untuk pengukuran
pengungkapan emisi karbon karena masih sedikitnya perusahaan di
sektor energi dan industri dasar yang bergabung menjadi anggota
Carbon Disclosure Project serta hasil pengaruh yang tidak signifikan

terhadap nilai perusahaan.



	BAB IV​PENUTUP 
	4.1​Kesimpulan 
	4.2​Saran 


